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Abstrak.Masalah utama dalam penelitian yaitu bagaimana menerapkan metode EGP berbasis media 

audio visual untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas IX SMPN 3 Pallangga 

Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen melalui 

metode EGP berbasis media audio visual pada siswa kelas IX SMPN 3 Pallangga. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Reaserch).  Prosedur penelitian meliputi perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX 6 SMPN 

3 Pallangga Kabupaten Pallangga, sebanyak 25 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus 

pertama yang tuntas secara individual dari 25 siswa hanya 5 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) atau berada pada kategori rendah. Secara klasikal belum terpenuhi karena nilai rata-

rata diperoleh sebesar 69,56%. Sedangkan pada siklus II dimana dari 25 siswa terdapat 23 siswa telah 

memenuhi KKM dan secara klasikal sudah terpenuhi yaitu nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 84,36% 

atau berada dalam kategori sangat tinngi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas IX SMPN 3 Pallangga Kabupaten 

Gowa melalui penerapan metode EGP berbasis media audio visual mengalami peningkatan. 

Kata kunci: Cerpen, Metode EGP, Audio Visual 

 

Abstract.The main problem in this research is how to apply the EGP method based on audio-visual 

media to improve the ability to write short stories in class IX students of SMPN 3 Pallangga, Gowa 

Regency. This study aims to improve the ability to write short stories through the EGP method based on 

audio-visual media in class IX students of SMPN 3 Pallangga. This type of research is class action 

research (Class Action Research). Research procedures include planning, implementation of action, 

observation and reflection. The subjects in this study were 25 students of class IX 6 at SMPN 3 

Pallangga, Pallangga Regency. The results showed that in the first cycle, out of 25 students, only 5 

students met the minimum completeness criteria (KKM) or were in the low category. Classically it has 

not been fulfilled because the average value obtained is 69.56%. Whereas in cycle II where out of 25 

students there were 23 students who had fulfilled the KKM and classically it had been fulfilled, namely 

the average value obtained was 84.36% or was in the very high category. Based on the results of the 

research above, it can be concluded that the ability to write short stories in class IX students of SMPN 

3 Pallangga, Gowa Regency through the application of the EGP method based on audio-visual media 

has increased. 

Keywords: Short Stories, EGP Method, Audio Visual 

mailto:fitrinurbani82@gmail.com
file:///C:/Users/LPKD/Downloads/rahma26dana@gmail.com
file:///C:/Users/LPKD/Downloads/Marwiah@unismuh.ac.id
file:///C:/Users/LPKD/Downloads/mariaulviani@gmail.com
file:///D:/ALL/Download/rahma26dana@gmail.com


 

Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Melalui Metode Egp (Emosional Gerak Cepat Dan 

Perevisian) Berbasis Media Audio Visual Siswa Kelas IX SMPN 3 Pallangga 

78        JOUPI - VOLUME 1, NO. 3, September  2023 

 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum tingkat satuan Pendidikan 

yang diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014. Kurikulum 2013 telah memenuhi dua 

dimensi kurikulum yaitu rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, 

serta cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 

warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum 2013 

mengembangkan dua modus proses pembelajaran yaitu proses pembelajaran langsung dan 

pembelajaran tidak langsung.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang dirancang secara prosedural 

sesuai dengan langkah-langkah umum kegiatan ilmiah. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

terdapat empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca dan keterampilan menulis.  

Menulis merupakan aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran atau perasaan dalam 

lambang kebahasaan. Kegiatan menulis ini melibatkan aspek penggunaan tanda baca dan ejaan 

penggunaan diksi dan kosakata, penataan kalimat, pengembangan paragraf, pengolahan 

gagasan serta pengembangan model kerangka. Menulis merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa sekolah menengah pertama (SMP). Keterampilan 

menulis ini sangat penting dikuasai oleh siswa karena dengan menulis siswa dapat menuangkan 

ide maupun gagasannya kedalam sebuah tulisan untuk dibaca oleh orang lain. Dalam menulis 

siswa dapat membuat atau menciptakan suatu karya sastra yang bebas baik itu berupa puisi 

maupun cerpen dan lain sebagainya. 

Pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah tidaklah lepas dari pembelajaran sastra yang 

tidak lepas dari pengajaran menulis cerpen. Pengajaran sastra di sekolah harus juga dipahami 

oleh siswa karena dalam pengajaran bahasa Indonesia tidak hanya mengajarkan mengenai 

bahasa tetapi siswa juga harus paham dengan pembelajaran sastra misalnya dalam menulis 

cerpen. Untuk mencapai pengajaran tersebut, tentunya sebagai calon pendidik harus lebih 

memperhatikan cara mengajarnya, tidak sekadar mengajarkan materi tersebut tanpa melihat 

terlebih dahulu kondisi siswa apakah cara yang digunakan sudah membuat siswa paham 

dengan materi yang telah diajarkan.  

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas IX semester 

ganjil terdapat Kompetensi Dasar (KD) yaitu mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam 

bentuk cerita pendek dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan. Kompetensi dasar mata 

pelajaran bahasa Indonesia aspek bersastra Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas IX untuk 

sub aspek menulis dijelaskan bahwa siswa harus mampu menulis cerpen bertolak dari peristiwa 

yang pernah dialami (Santoso, 2013:132). 

Menulis cerpen adalah menarasikan berbagai kejadian nyata dari pengalaman sendiri 

ataupun hasil rekaan ke dalam bentuk tulisan yang habis dibaca sekitar 10 menit atau terdiri 

atas 500 hingga 5000 kata yang kejadiannya sengaja disusun berdasarkan urutan waktu 

(Nurgiantoro, 2011). Indikator pencapaiannya yaitu menggali ide penulisan cerpen dari 

berbagai sumber, menyusun kerangka cerita pendek dan mengembangkan kerangka menjadi 

cerita pendek.  

Menulis cerpen termasuk karya sastra yang sulit bagi para siswa karena dalam menulis 

cerpen siswa harus mengetahui banyak kosakata sehingga mereka mampu menyelesaikan 

cerpennya. Adapun faktor penyebab siswa kesulitan dalam menulis cerpen antara lain adalah 

siswa kesulitan memilih tema yang tepat untuk dijadikan tulisan dan tentunya keterbatasan 
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kosakata dalam pengembangan kalimat menjadi paragraf yang padu sesuai dengan tema yang 

telah dipilih.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 06 Februari 2023 dengan 

guru pendidikan bahasa Indonesia kelas IX.6 SMP 3 Pallangga menemukan fakta bahwasanya 

pembelajaran bahasa Indonesia pada materi menulis cerpen masih tergolong rendah, hanya 

beberapa orang yang mampu mencapai standar KKM dan ada yang belum mampu mencapai 

KKM yang telah ditentukan sekolah, yaitu 75.     

Rendahdanya keterampilan siswa dalam menulis cerpen disebabkan karena guru masih 

menggunakan metode ceramah pada pembelajaran menulis cerpen tanpa memberikan contoh 

dalam menulis cerpen yang baik. Guru hanya memberikan materi kepada para siswa tanpa 

adanya praktik secara langsung dalam menulis cerpen, sehingga kebanyakan siswa merasa 

bosan dan ngantuk selama proses pembelajaran sedang berlangsung. Rendahnya kemampuan 

menulis cerpen pada siswa disebabkan oleh faktor dalam diri siswa itu sendiri maupun metode 

dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru cenderung kurang efektif digunakan di 

zaman sekarang.  

Mengingat pentingnya keterampilan menulis cerpen bagi siswa, maka kesulitan siswa 

dalam kegiatan ini harus diatasi. Upaya yang dapat dilakukan antara lain, menyiapkan skenario 

pembelajaran yang menarik minat siswa dengan pemilihan tema yang sederhana, sedang dan 

akhirnya tema-tema yang Update (kekinian). Hendaklah tema-tema yang dipilih tersebut dekat 

dengan dunia anak sesuai dengan karakteristik kultur sosial budaya masyarakat lingkungan 

siswa. Maka dari itu peneliti harus menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat 

untuk membantu siswa dalam menggapai keberhasilan menulis cerpen. Salah satu metode yang 

dipilih oleh peneliti yaitu metode Emosional, Gerak Cepat dan Perevisian yang disebut EGP. 

Metode EGP merupakan metode yang dipilih oleh peneliti untuk membantu siswa dalam 

menulis cerpen. Menulis cerpen dengan metode EGP dapat mengatasi masalah yang dialami 

oleh siswa dalam menulis cerpen, karena metode ini memanfaatkan kecerdasan emisional 

siswa sebagai penggerak dalam menulis cerpen. Setelah emosional siswa telah terpancing, 

siswa dianjurkan langsung menulis cerpen yang ada dipikiran mereka masing-masing baik itu 

berasal dari pengalaman mereka sendiri maupun fiksi, kemudian langkah selanjutnya yaitu 

melakukan perevisian, peneliti membantu memperbaiki dan membimbing siswa sehingga 

tulisannya menjadi sebuah cerpen.  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat di manfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran yang dapat berupa sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang 

dengar beserta perangkat kerasnya. Fungsi media pembelajaran dapat memudahkan proses 

belajar mengajar bagi peserta didik dan pendidik, memberikan pengalaman lebih nyata, 

menarik perhatian dan minal belajar peserta didik, serta dapat mengkorelasikan antara teori dan 

realita yang ada.  

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu berupa audio visual. Audio 

visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan juga unsur gambar. Media ini 

mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi dua jenis media auditif (mendengar) 

serta visual (melihat). Media audio visual merupakan sebuah alat bantu yang berarti bahan atau 

alat yang digunakan dalam situasi belajar untuk membantu tulisan serta kata yang diucapkan 

dalam memberi pengetahuan, sikap dan ide. 

Penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan judul yang diambil oleh peneliti 

yakni, Karya Seniwati Umar (2015) Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen dengan 

Strategi Copy The Master Melalui Media Audio visual Pada Siswa Kelas IXa SMP Negeri 2 

Tolotoli. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa setelah guru menerapkan strategi 

copy the master proses pembelajaran dan kemampuan siswa dalam menulis cerpen meningkat. 

Adapun salah satu jurnal yang membahas tentang media pembelajaran yakni, karya I Fithriyani 

(2019) Peningkatan Perhatian, Aktivitas dan Keterampilan Menulis Cerpen Melalui Model 
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Pembelajaran Berbasis Masalah dan Media Audio Visual. Adapun hasil dari penelitian tersebut 

terjadi peningkatan perhatian, aktivitas dan keterampilan menulis cerpen melalui penggunaan 

model pembelajaran berbasis masalah dan media audio visual. 

 Dalam hal ini pembelajaran dengan menggunakan metode EGP dengan menggunakan 

media audio visual cocok untuk membangkitkan semangat belajar siswa karena audio visual 

dapat menarik perhatian siswa untuk menyimak pembelajaran dengan baik. Hal tersebut sejalan 

dengan penerapan metode EGP, siswa akan menyimak pembelajaran sehingga dapat 

memancing emosionalnya lalu menulis apa yang siswa rasakan sebagai bentuk gerak cepatnya. 

Kemudian hasil tulisan tersebut direvisi oleh guru sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar.   

Salah satu sekolah yang dipilih menjadi lokasi penelitian peningkatan kemampuan 

menulis cerpen melalui metode EGP berbasis media audio visual, yaitu SMP Negeri 3 

Pallangga. 

 

 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas 

(Class Action Reaserch). Prosedur penelitian yang digunakan meliputi perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan SMP Negeri 3 Pallangga. Subjek penelitian ini 

yaitu siswa kelas IX.6 dengan jumlah siswa 25 orang dengan 9 laki-laki dan 16 perempuan.  

Instrument penelitian ini berupa lembar observasi dan tes akhir. Teknik pengumpulan 

data berupa lembar tes dan lembar pengamatan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.  

Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah ketika siswa telah dinyatakan 

berhasil melaksanakan proses pembelajaran. Keberhasilan tersebut bisa dilihat dari siswa dapat 

menulis cerpen dengan menggunakan metode EGP berbasis media audio visual yang telah 

diterapkan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Awal  

Dalam kegiatan pembelajaran siswa belum diberikan kesempatan untuk membuat sebuah 

cerpen. Sementara itu metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran masih kurang 

menarik perhatian siswa. Akibatnya siswa kurang memahami mengenai menulis cerpen dan 

hanya beberapa siswa yang bisa membuat cerpen dengan benar, sebagian besar siswa masih 

kebingungan dalam menyusun sebuah kata-kata yang akan ditulis untuk menjadi sebuah 

cerpen. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di saat prasiklus menggunakan metode ceramah 

dan latihan dalam menulis cerpen. Proses pembelajaran menjadi kurang menyenangkan dan 

siswa cenderung bercanda ketika pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu, minat dan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran ini menjadi sangat minim sehingga berakibat pada tujuan 

pembelajaran yang tidak tercapai. 

2. Hasil Tindakan Siklus I 

Untuk mengetahui data kemampuan menulis siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

Tabel 1 Lembar Observasi Guru Kegiatan Siklus I 
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No Pelaksanaan Kegiatan Ya Tidak 

1. Guru menggali pengetahuan siswa  √ 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  

3. Guru menjelaskan materi pembelajaran √  

4. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya terhadap materi yang belum dipahami 
√  

5.  Guru membantu siswa menyusun cerpen  √ 

7. Guru membimbing siswa dari awal pembelajaran 

sampai akhir 
 √ 

8. Guru mengevaluasi hasil belajar  √ 

9. Guru memberi penghargaan/penguatan kepada 

siswa 
√  

10. Guru memberikan tugas kepada siswa √  

11. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

hasil pembelajaran 
√  

12. Guru menutup pembelajaran √  

 

Tabel 2 Lembar Observasi Kegiatan Siklus I 

No Nama Nilai Kete 

1 AAS 67,5 C 

2 MRS 55 C 

3 ZF 55 C 

4 RPA 75 B 

5 MRA 75 B 

6 MAF 70 C 

7 MF 68,75 C 

8 MRD 65 C 

9 MZRF 75 B 

10 NAF 66,25 C 

11 NASK 57,5 C 

12 PA 75 B 

13 R 62,5 C 

14 NA 68,75 C 

15 AR 68,75 C 

16 S 75 B 

17 TA 62,5 C 

18 NAP 66,25 C 

19 F 68,75 C 

20 ANM 75 B 

21 AM 62,5 C 

22 AP 66,25 C 

23 N 62,5 C 

24 S 68,75 C 

25 NH 75 B 



 

 

83 

 

 

 

Tabel 3 Hasil Perolehan Nilai Rata-rata Siswa Siklus I 

No Nama 
Kriteria Penilaian 

Jumlah 
Amanat Alur Kosa Kata Latar Tema 

1. AAS 18 15 17 4 21 75 

2. MRS 18 15 14 3 19 69 

3. ZF 20 13 14 3 17 67 

4. RPA 18 14 15 3 19 69 

5. MRA 17 16 14 4 19 70 

6. MAF 19 14 13 3 18 67 

7. MF 18 13 14 3 17 65 

8. MRD 18 16 13 4 17 68 

9. MZRF 15 13 13 3 18 62 

10. NAF 17 13 15 3 18 66 

11. NASK 19 15 14 4 17 69 

12. PA 20 18 18 4 22 82 

13. R 18 14 14 3 20 69 

14. NA 19 15 15 4 22 75 

15. AR 19 13 15 4 19 70 

16. S 19 14 15 3 17 68 

17. TA 18 13 13 3 18 65 

18. NAP 20 16 16 4 20 76 

19. F 18 15 16 3 18 70 

20. ANM 17 14 14 4 19 68 

21. AM 20 15 15 4 21 75 

22. AP 18 14 15 3 21 71 

23. N 16 14 13 3 20 66 

24. S 19 13 14 3 20 69 

25. NH 19 13 14 3 19 68 

Jumlah  457 358 363 85 476 1739 

Nilai Rata-rata 18,28 14,32 14,52 3,4 19,04 69,56 

 

Seperti yang telah dilihat pada tabel diatas terdapat skor tertinggi penelitian adalah 82 

poin untuk 1 orang siswa, 76 poin untuk 1 siswa dan 75 poin untuk 3 siswa. Dalam penelitian 

ini terdapat beberapa siswa yang mendapat nilai diatas 70 dan begitupun sebaliknya masih 

banyak siswa yang mendapat skor dibawah 70, dengan skor terendah yaitu 62. Nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa masih tergolong di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata 

pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 75. Jumlah siswa kelas IX.6 SMPN 3 Pallangga yaitu 

sebanyak 25 siswa. 

Adapun nilai rata-rata yang dihasilakn dari kegiatan siklus I ini hanya 69,56% yang 

dapat menulis cerpen berdasarkan dari peristiwa yang pernah dialami siswa. Meskipun dalam 

hal meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa yang diharapkan belum memncapai target 

dengan sepenuhnya, tetapi menurut hasil diskusi peneliti dan guru siswa SMPN 3 Pallangga 

masih tergolong siswa-siswa yang memiliki kecerdasan cukup tinggi. Jika peneliti dan guru 

menggali lebih dalam potensi siswa dengan cara yang inovatif tentunya siswa akan memiliki 
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kemampuan menulis cerpen dengan lebih kreatif.  Dalam penulisan sebuah cerpen ada 

beberapa aspek yang harus diperhatikan seperti amanat, tema, alur, karakter, latar yang 

digunakan dan amanat dari cerpen tersebut. 

Dari tabel penilaian pada siklus I dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen 

siswa kelas IX.6 sudah memenuhi standar cukup, jadi kemampuan menulis cerpen siswa perlu 

ditingkatkan lagi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Maka dari itu, 

peneliti dan kalaborator mendiskusikan metode yang akan digunakan pada pertemuan 

selanjutnya yaitu pada siklus kedua. Peneliti dan kalaborator berharap metode yang akan 

digunakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis sebuah cerpen. 

 

3. Hasil Tindakan Siklus II 

Untuk mengetahui data kemampuan menulis siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4 Lembar Observasi Kegiatan Guru Siklus II 

No Pelaksanaan Kegiatan Ya Tidak 

1. Guru menggali pengetahuan siswa √  

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  

3. Guru menjelaskan materi pembelajaran √  

4. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya terhadap materi yang belum dipahami 
√  

5.  Guru membantu siswa menyusun cerpen √  

7. Guru membimbing siswa dari awal pembelajaran 

sampai akhir 
√  

8. Guru mengevaluasi hasil belajar  √ 

9. Guru memberi penghargaan/penguatan kepada 

siswa 
√  

10. Guru memberikan tugas kepada siswa √  

11. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

hasil pembelajaran 
√  

12. Guru menutup pembelajaran √  

 

Tabel 5 Lembar Observasi Siswa Siklus II 

No Nama Nilai Kete 

1 AAS 75 C 

2 MRS 66,25 C 

3 ZF 68,75 C 

4 RPA 75 B 

5 MRA 75 B 

6 MAF 68,75 C 

7 MF 72,5 C 

8 MRD 71,25 C 

9 MZRF 75 B 

10 NAF 73,75 C 

11 NASK 67,5 C 
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12 PA 75 B 

13 R 67,5 C 

14 NA 72,5 C 

15 AR 70 C 

16 S 75 B 

17 TA 73,75 C 

18 NAP 67,5 C 

19 F 75 C 

20 ANM 75 B 

21 AM 67,5 C 

22 AP 67,5 C 

23 N 71,25 C 

24 S 67,5 C 

25 NH 75 B 

 

Tabel 6 Hasil Perolehan Nilai Rata-Rata Siklus II 

No Nama 
Kriteria Penilaian 

Nilai 
Amanat Alur Kosa Kata Latar Tema 

1. AAS 22 19 18 5 20 84 

2. MRS 21 18 18 4 22 83 

3. ZF 21 18 18 4 21 82 

4. RPA  23 19 17 4 21 84 

5. MRA  18 18 18 4 22 80 

6. MAF 21 19 18 5 22 85 

7. MF 20 15 15 4 20 74 

8. MRD 21 18 18 4 23 84 

9. MZRF 21 15 14 4 20 74 

10. NAF 22 17 18 5 22 84 

11. NASK 24 19 17 4 22 86 

12. PA 26 17 17 5 22 87 

13. R 25 17 19 4 23 88 

14. NA 22 17 19 5 23 86 

15. AR  27 19 19 5 24 94 

16. S 23 18 17 4 23 85 

17. TA 23 17 17 5 22 84 

18. NAP  21 19 19 5 23 87 

19. F 26 18 17 5 20 86 

20. ANM 27 17 19 5 23 91 

21. AM 23 18 17 5 20 83 

22. AP 22 17 19 4 21 83 

23. N 22 18 18 5 22 85 

24. S 21 18 17 5 23 84 

25. NH 23 18 18 5 22 86 
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Jumlah 565 443 441 114 546 2109 

Nilai Rata-rata 22,6 17,72 17,64 4,56 21,84 84,36 

 

Dapat dilihat dari tabel diatas pada siklus II terdapat skor rata-rata dalam tes 

keterampilan menulis cerpen yang diperoleh adalah 84,36%. Peningkatan dalam menulis 

cerpen dapat kita lihat dari perbandingan skor rata-rata yang diperoleh dari siklus I dan siklus 

II. Kemampuan menulis cerpen siswa pada siklus kedua meningkat dibandingkan dengan 

siklus pertama dimana pada siklus pertama hanya mendapat skor rata-rata 69,56%. Pada siklus 

kedua ini telah banyak siswa yang mencapai KKM (75). Maka dari itu, pembelajaran menulis 

cerpen menggunakan metode EGP berbasis media audio visual dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Pallangga Kabupaten Gowa untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis sebuah cerpen dikelas IX.6 dengan 

menggunakan metode EGP berbasis media audio visual. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 

hari yaitu dua hari siklus I dan dua hari siklus II. 

Peningkatan siswa dalam menulis cerpen tampak setelah diadakan tindakan pada setiap 

siklus. Peneliti membandingkan skor yang dihasilkan dari siklus I dan siklus II. Dan terlihat 

bahwasanya ketika peneliti dan guru menggunakan metode EGP berbasis media audio visual 

dalam menulis cerpen terjadi peningkatan yang sangat bagus. Pernyataan tersebut didasari pada 

kenyataan yang terjadi di lapangan bahwa metode EGP merupakan metode yang mampu 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerpen bertolak dari peristiwa yang pernah 

dialami oleh siswa. 

Berdasarkan hasil dari siklus I, diskusi ini akan menjelaskan penerapan metode EGP 

berbasis media audio visual untuk mendukung kemampuan siswa dalam menulis cerpen. 

Berdasarkan tabel 4.2 skor rata-rata yang didapatkan oleh siswa hanya 69,56%. Ini 

menunjukkan bahwa keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX.6 SMPN 3 Pallangga 

Kabupaten Gowa rendah pada siklus I. Dari hasil diskusi peneliti dan guru, skor tersebut masih 

tergolong kurang karena mengingat siswa SMPN 3 Pallangga memiliki tingkat kecerdasan 

yang cukup tinggi. Dan benar ketika peneliti dan guru menerapkan metode EGP berbasis media 

audio visual pada siklus II terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa dalam menulis cerpen 

dengan skor rata-rata mencapai 84,36%. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Seniwati Umar yang meneliti tentang 

peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan strategi copy the master melalui media audio 

visual pada siswa kelas IXa SMP Negeri 2 tolitoli. Seniwati Umar (2015) memaparkan bahwa 

terjadi suatu peningkatan keterampilan menulis cerpen pada siswa melalui strategi copy the 

master dengan media pembelajaran. Dalam pembelajaran siswa menjadi lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran seperti bertanya kepada guru hal yang tidak diketahui dan berani 

mengungkapkan pendapatnya. Adapun penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini yaitu 

dilakukan oleh Fitrhriyani I (2019), yang memaparkan terjadinya peningkatan siswa dalam 

menulis cerpen melalui model pembelajran berbasis masalah dan media audio visual. Terlihat 

pada penelitian yang dilakukan oleh fithriyani terjadi peningkatan menulis cerpen pada siswa 

dan peningkatan perhatian siswa selama proses pembelajaran sedang berlangsung. 

Pada kedua penelitian terdahulu memiliki perbedaan dengan metode yang digunakan 

oleh penulis dalam penelitian ini. Karena dari kedua penelitian diatas ada yang menggunakan 

strategi pembelajaran dan model pembelajaran, sedangkan peneliti menggunakan metode 

pembelajaran. Meskipun metode pembelajarannya berbeda tetapi juga memiliki kesamaan 

dengan penelitan ini, karena masing-masing meneliti tentang peningkatan kemampuan menulis 
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cerpen pada siswa dengan menggunakan media audio visual. Dari hasil penelitian yang 

diperoleh menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Hal ini 

berarti bahwa metode apapun yang digunakan dalam pembelajaran di kelas memungkinkan 

guru lebih memiliki kreativitas dan inovasi untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada siswa kelas IX.6 di SMPN 3 

Pallangga Kabupaten Gowa tentang meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa pada 

proses pembelajaran bahasa Indonesia memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu. 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang diuraikan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode EGP berbasis media audio visual dapat 

meningkatkan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas IX.6 SMPN 3 Pallangga 

Kabupaten Gowa. Adanya perubahan positif pada situasi belajar, perhatian, aktivitas dan 

proses belajar mengajar lebih menarik, menyenangkan dan tidak membosankan. 

Pembelajaran dengan menggunakan mtode EGP berbasis media audio visual terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar. Dapat dilihat dari siklus I ke siklus II, bahwa presentase 

peningkatan menulis cerpen pada siklus I 69,56% menjadi 84,36% pada siklus II. Pada akhir 

siklus II semua aspek dalam menulis cerpen meningkat dengan sangat baik. 
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